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tetap terapung di air dan harkan untuk bagian kapal di bawah garis air yang dilakukan d
bantuan alat angkat seperti dok dengan cara meletakkan kapal di atasnya. v
Kenyataan yang ada, tidak setiap pelabuhan laut memiliki fasilitas Galangan Kap
yang dilengkapi dengan berbagai alat angkat kapal yang berfungsi untuk melaksanakan ha
bagian kapal di bawah garis air. Akibatnya, untuk keperfuan harkan bagian kapal di bay
garis air, banyak kapal harus berlayar menuju pelabuhan laut yang tidak dekat letaknya d
yang memiliki Galangan Kapal. Dengan demikian maka jumlah hari dalam tiap tahun
diperlukan untuk harkan kapal relatif tinggi atau hari operasi kapal relatif rendah, sching
pendapatan pemilik kapal berkurang.
Produk sabuk pembalik kapal ini terutama ditujukan untuk menghindari adar
ketergantungan permanen dari suatu kapal akan kebutuhan fasilitas harkan untuk bagian kaps!
di bawah garis air. Melalui metode ini, harkan suatu kapal terutama kapal jenis tongkang
dapat terlaksana dengan posisi kapal tetap di laut tanpa kapal harus diangkat ke darat at
diletakkan di atas alat angkat kapal. Hasil produk ini memungkinkan suatu kapal tipe tong
menjalani harkan untuk bagian kapal di bawah garis air dilaksanakan di laut atau di daerah
pelabuhan yang tidak memiliki fasilitas harkan. Adanya metode sabuk pembalik kapal
memungkinkan banyak Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak di bidang penyedia
jasa harkan kapal dapat mengembangkan kemampuan produksi usahanya tanpa tambahas
investasi yang besar.

2. METODE PENELITIAN .

Menurut data dari buku Register Indonesia yang dikeluarkan oleh Biro Klasifikas:
Indonesia (BKI) tahun 1998, sampai dengan tahun 1977 di seluruh Indonesia tercatat sekit
5000 buah kapal berbagai jenis dan ukuran yang beroperasi dan diklaskan pada BKI. Darinya,
sebanyak 1325 buah kapal termasuk kapal jenis tongkang. Sesuai peraturan yang berlaku, tisp
kapal sekali dalam satu tahun diwajibkan menjalani pengedokan untuk pemeliharaan dan atau
perbaikan bagian kapal di bawah garis air yang selalu terendam di dalam air. Pencrapan
teknologi harkan kapal jenis tongkang tanpa bantuan alat angkat akan berdampak pads
bertambahnya pekerjaan / order bagi banyak Perusahaan Galangan Kapal untuk memodifikasi
1325 buah tongkang yang sudah ada dan pekerjaan merancang / membangun tongkang baru
maupun yang menggantikan tongkang lama.

Data tersebut di atas belum termasuk alat apung lain yang dapat dikenai proses harkan
tanpa bantuan alat angkat kapal dan yang berfungsi menunjang terselenggaranya harbowr
services serta kegiatan di laut lainnya, yang banyak terdapat di setiap pelabuhan seperti
jembatan apung, gudang apung, base camp apung dan sejenisnya. Untuk pelayanan keschatan
masyarakat di dacrash berpulau seperti wilayah Indonesia Timur, diperlukan Puskesmas
Terapung yang tidak sedikit jumlahnya.

Data tersebut di atas secara keseluruhan memberi gambaran tentang potensi pasar yang
cukup besar yang sangat membutuhkan banyak Perusahaan Penyedia Jasa Harkan Kapal,
terutama dari kalangan Usaha Kecil dan Menengah, yang mampu melaksanakan harkan kapal
terutama jenis tongkang tanpa bantuan alat angkat.

Produk sabuk pembalik kapal ini terutama ditujukan untuk menghindari adanys
ketergantungan permanen dari suatu kapal akan kebutuhan fasilitas harkan untuk bagian kapal
di bawah garis air. Melalui metode ini, harkan suatu kapal terutama kapal jenis tongkang
dapat terlaksana dengan posisi kapal tetap di laut tanpa kapal harus diangkat ke darat atau
diletakkan di atas alat angkat kapal. Hasil produk ini memungkinkan suatu kapal tipe tongkang
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~menjalani harkan untuk bagian kapal di bawah garis air dilaksanakan di laut atau di dacrah
- pelabuhan yang tidak memiliki fasilitas harkan. Adanya metode sabuk pembalik kapal ini
- memungkinkan banyak Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak di bidang penyedia
' yang '

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Produk dan Desain Sabuk Pembalik Kapal

Perwujudan dari produk ini akan dijelaskan melelui contoh yang merujuk pada gambar-
Gambar | menunjukkan gambar proyeksi orthogonal potongan melintang kapal dengan sabuk
pembalik kapal dalam keadaan terpasang mengelilingi badan kapal (1). Sabuk pembalik kapal
terdiri dari dua bagian, satu sabuk dengan ukuran lebih pendek terletak di geladak utama kapal
“dan sabuk dengan ukuran lebih panjang melilit dasar kapal dan lambung kapal, Ujung masing-
- masing sabuk terikat pada alat tambat kapal (2) yang terletak di geladak utama kapal.

Gbhr. 1

: Alat tambat kapal sebelah kanan

£¥
{
?
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4a. Platform nomor | 4b.  Platform nomor 2
de. Platform nomor 3 4d.  Platform nomor 4
de. Platform nomor 5 af Platform nomor 6
Sa. Pendorong nomor 1 Sb. Pendorong nomor 2
Sc. Pendorong nomor 3 5d. Pendorong nomor 4
Se. Pendorong nomor § 5f. Pendorong nomor 6
6a. Penyambung nomor | 6b. Penyambung nomor 2
6¢. Penyambung nomor 3 6d. Penyambung nomor 4
be. Penyambung nomor 5 6f Penyambung nomor 6
Tiap penyambung terdiri dari 6.1 Elemen penyambung

6.2.  Segel

dimana ditunjukkan komponen pokok yang ada pada sabuk pembalik kapal yaitu pengait (3a)
dan (3b), platform (4a) dan (4b) sebagai pondasi untuk penempatan pendorong (5a) dan (5b)
serta penyambung fleksibel (6a) yang menghubungkan 2 platform bersebelahan.

Gbr. 2

Keterangan gambar 2:

Penomoran sama dengan gambar 1.

Gambar 3 menunjukkan blok diagram dari sistem pengendalian sabuk pembalik kapal
yang mendapat pasokan tenaga listrik dari generator (7), dialirkan ke dua pendorong yang ada
pada bagian yang pendek (5a) dan (5b), dan ke empat pendorong yang ada pada bagian yang
panjang (5¢), (5d), (Se) dan (5f), melalui kontaktor dari jenis yang mampu bergulir (9),
pengendalian sistem dilakukan melalui panel kontrol (8).

140




nar Nassonal Teknolog) dun Manajemen Produks: Pembangunan Kapod ¢i Indonesw ISBN 978-979-15621-2-6
hayit, 10 Desember 2008

Gbr. 3
Mm o m
M m m
t —><] Sa
[ &<
! —<]
@ o] — G2
& S S EE
D<]l—C09
Keterangan gambar 3:
Y A Generator

8. Panel kontrol
9. Kontaktor mampu bergulir (sliding contactor)

Iraian lengkap Sabuk Pembalik Kapal
Sesuai dengan gambar-gambar di atas, sabuk pembalik kapal terdiri dari dua bagian
pisah yaitu bagian dengan ukuran lebih pendek yang terletak di geladak kapal dan bagian
T an. Llehih, napiane xane. mamkalirJedardapra pacde dinduny odn udsar Kapar!
jgian sabuk dengan ukuran lebih pendek terdiri dari komponen-komponen pengait (3a) dan
y) yang dipasang pada kedua ujung dan yang berfungsi untuk mengikat sabuk dengan badan
pal melalui alat tambat kapal (2a) dan (2b) yang terdapat di geladak utama setiap kapal,
atform (4a) dan (4b), dimana padanya dipasang pendorong (Sa) dan (5b). Kedua platform
hubungkan oleh penyambung fleksibel (6a).
~ Bagian sabuk dengan ukuran lebih panjang terdiri dari komponen-komponen pengait
ic) dan (3d) yang dipasang pada kedua ujung dan yang berfungsi untuk mengikat sabuk
igan badan kapal melalui alat tambat kapal (2a) dan (2b) yang terdapat di geladak utama
tiap kapal, platform (4c), (4d), (4¢) dan (4f) dimana padanya dipasang pendorong (5¢), (5d),
¢) dan (5f) Antara dua platform berdekatan dihubungkan oleh penyambung fleksibel (6b),
) dan (6d).
~ Tiap pengait terdiri dari elemen yang lentur terutama dari rantai baja (3.1) yang satu
ngnya dihubungkan dengan platform terdekat dengan bantuan segel (3.4), sedang ujung

y Tiap penyambung fleksibel antara dua platform berdekatan terdiri dari elemen terbuat
i baja (6.1) yang disambung dengan elemen lain melalui sistem sambungan engsel dan
dapat dilepas pasang sedemikian sehingga panjang penghubung bisa dirubah sesuai

butuhan. Ujung - ujung penyambung disambung ke platform dengan bantuan segel (6.2).

. Tiap pendorong pada sabuk pembalik kapal merupakan baling-baling yang digerakkan
oleh motor listrik arus bolak balik dengan kekuatan cukup yang dapat dirubah kecepatan dan
arah putarannya, yang mampu berfungsi di dalam air dan dipasang pada tabung pengarah

 aliran air serta dapat diatur kerjanya melalui panel kontrol (8).
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Arus listrik dari generator (7) dengan kekuatan arus yang cukup disalurkan melalui k
tenaga ke masing-masing pendorong melalui kontaktor (9) dari tipe yang mampu bergulir.
Sesuai kebutuhan, pada kapal yang akan dibalik dapat dipasang satu pasang atau lebih s
pembalik kapal yang diikatkan pada alat tambat kapal atau di tempat yang disediakan ki
untuk itu.

Rincian Peraturan
I.Suatu Metode yang berhubungan dengan proses pemeliharaan dan perbaikan kapal uss
bagian di bawah garis air yang dicirikan bahwa pelaksanaan proses tersebut tidak memerd
bantuan alat angkat kapal seperti dok dan sejenisnya, tetapi cukup dengan memiringkan
atau membalik kapal, sehingga pemeliharaan dan perbaikan kapal untuk bagian di bawah g=
air dapat dilaksanakan dengan kapal tetap dalam keadaan terapung di air.

2.Proses pemeliharaan dan perbaikan kapal yang diatur dalam peraturan 1, us
pelaksanaannya dicirikan memerlukan bantuan satu pasang atau lebih sabuk pembalik k
vang fleksibel dan yang ujung-ujungnya dikaitkan / diikatkan / dicantelkan pada alat tar
kapal yang ada di geladak utama setiap kapal atau di tempat yang khusus disediakan untuk -
3.Tiap sabuk pembalik kapal yang diatur dalam peraturan 2, dicirikan terdiri dari dua bagis
terpisah, dipasang mengelilingi / membelit badan kapal (1), dimana satu bagian dengan uks
lebih panjang dipasang membelit kapal di bagian lambung dan dasar kapal sedang satu b
dengan ukuran lebih pendek dipasang membelit kapal di bagian geladak.
4.Tiap bagian dari sabuk pembalik kapal seperti yang diatur dalam peraturan 3, mas
masing dicirikan terdiri dari komponen yang bisa dibongkar pasang tetapi dengan jumlah yas
tidak sama yaitu pengait (3) yang terdiri dari rantai baja dan dilengkapi dengan pengencas
tipe ulir (3.2), platform berupa kerangka baja (4) yang merupakan konstruksi baja yang c
kuat tetapi ringan dan yang padanya dipasang paling tidak sebuah pendorong (5) sem
penyambung fleksibel (6) yang menghubungkan dua platform berdekatan.

5.Pendorong (S5) seperti yang diatur pada peraturan 4 dicirikan sebagai pendorong
mampu berfungsi di dalam air dan yang terutama digerakkan oleh motor listrik putaran &
yang bisa diatur kerjanya melalui suatu panel pengendali (8) yang dihubungkan des
jaringan tenaga listrik yang ada di darat atau generator pembangkit tenaga listrik (7) dan y:
dihubungkan melalui sebuah kontaktor (9) dari tipe yang mampu bergulir.
6.Penyambung fleksibel (9) seperti yang diatur pada peraturan 4 dicirikan terdiri dari sejurm
elemen penyambung (6.1) bahan baja yang dapat dilepas pasang melalui sistem sambur
jenis engsel sedemikian schingga panjang penyambung dapat diatur sesuai kebutuhan.
7.Subuk pembalik kapal seperti yang diatur pada peraturan 3 dicirikan dapat dioperasik
melalui jaringan listrik yang terdiri dari komponen-komponen generator (7) atau sumber li
lain, pane! kontrol (8) yang dapat dioperasikan secara manual dan kontaktor (9) dari tipe
mampu bergulir yang berfungsi menyalurkan tenaga listrik dari sumber tenaga stasioner
pendorong (5) yang berubah posisinya,

8.Sabuk pembalik kapal seperti yang diatur pada peraturan 3 dicirikan sebagai alat bantu
dibutuhkan dalam rangka harkan kapal terutama untuk kapal jenis tongkang dan sejenis se
sebagai alat bantu untuk merubah / memutar kedudukan kapal dalam rangka mengapungk
kembali kapal yang tenggelam.
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Nilai Karakteristik Pada Produk Sabuk Pembalik Kapal.

Sabuk pembalik kapal ini bukan merupakan produk unggulan karena bukan termasuk

produk pokok penggunaanya. Akan tetapi mampu digunakan sebagai fasilitas
araan dan perbaikan kapal jenis tongkang dan alat apung lainnya untuk bagian di
garis air yang selama ini dilaksanakan dengan bantuan alat angakat kapal seperti dok
erdapat digalangan kapal pada umumnya, menjadi tanpa alat angkat. Schingga sesuai
pemasaran yang telah dibahas di atas bahwa Penerapan teknologi harkan kapal jenis
-unpbmmawmgkm;kmbadamptkpadnbcmbahnyapekctjm/order
mnyak Perusahaan Galangan Kapal untuk memodifikasi 1325 buah tongkang yang sudah
‘ mm merancang / membangun tongkang baru maupun yang menggantikan

Data tersebut di atas belum termasuk alat apung lain yang dapat dikenai proses
 tanpa bantuan alat angkat kapal dan yang berfungsi menunjang terselenggaranya
wr services serta kegiatan di laut lainnya, yang banyak terdapat di setiap pelabuhan
i jembatan apung, gudang apung, base camp apung dan sejenisnya. Untuk pelayanan
gan masyarakat di daerah berpulau scperti wilayah Indonesia Timur, diperlukan
smas Terapung yang tidak sedikit jumlahnya.
injau dari nilai keunggulan Komparatifnya, maka sabuk pembalik kapal ini mempunyai
gulan yang luar biasa untuk jasa pemeliharaan dan perbaikan kapal jenis tongkang atau
antara lain
‘Mempunyai nilai keunggulan yaitu bahwa dengan bantuan sabuk pembalik kapal,
pemeliharaan dan perbaikan kapal jenis tongkang atau barge yang sedang menjalani
“docking maintenance (pemeliharaan dan perbaikan untuk bagian kapal di bawah garis
 air) yang biasanya dilaksanakan dengan bantuan alat angkat seperti dok yang berfungsi
mengangkat kapal dari dalam air sedemikian schingga harkan (pemeliharaan dan
perbaikan) bagian kapal di bawah garis air dapat dilaksanakan di atas dok , harkan
srsebul mmpudilakunakannmpemcnmgkmnpslkcmdokyaimdengm
emiringkan dan atau membalik kapal sehingga harkan bisa dilaksanakan dengan
apal tetap terapung di air.
sduk sabuk pembalik kapal ini terutama ditujukan untuk menghindari adanya
ketergantungan permanen dari suatu kapal akan kebutuhan fasilitas harkan untuk
vagian kapal di bawah garis air. Melalui metode ini, harkan suatu kapal terutama kapal
i mngkmgdspuudaksmadmmposisiknpdwupdihmunpahpnlhm
t ke darat atau diletakkan di atas alat angkat kapal. Hasil produk ini
- memul suatu kapal tipe tongkang menjalani harkan untuk bagian kapal di
bawah garis air dilaksanakan di laut atau di daerah pelabuhan yang tidak memiliki
fasilitas harkan.
ftinjau dari nilai keunggulan Kompetitif, maka sabuk pembalik kapal ini juga
snyai keunggulan ying cukup mencolok bila dibandingkan dengan alat angkat kapal
ti dok yaitu sebagai berikut:
Proses harkan kapal tanpa bantuan alat angkat kapal memberikan nilai tambah ekonomis
'. sedikit kepadaPerusahaan Pelayaran sebagai pemilik kapal, paling tidak pada tiga
u hilangnya ketergantungan akan kebutuhan fasilitas alat angkat kapal seperti dok,
pangnya waktu dan biaya harkan serta bertambah panjangnya hari operasi kapal
ation day) dalam tiap tahunnya.
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Proses yang sama memberi dampak ckonomis yang positif dan tidak kecil kepada P

Penyedia Jasa Harkan Kapal, terutama yang tidak memiliki warer front, dimana seb

perusahaan tersebut tidak mampu melaksanakan pekerjaan docking maintenance me

mampu melaksanakan docking maintenance. Umumnya jenis perusahan ini termasuk L

Kecil dan Menengah (UKM). Proses ini memungkinkan perusahaan galangan kapal

termasuk UKM dan yang tersebar di pelabuhan besar maupun kecil di seluruh Indone

untuk meningkatkan kapasitas produksinya hanya dengan investasi modal yang relatif kecil.
Secannasiomlpmmhukmbagian kapal di bawah garis air tanpa bantuan alat ar
kapal dapat mengurangi kebutuhan biaya investasi yang tidak sedikit untuk menyedisks
fasilitas harkan kapal di banyak pelabuhan laut, terutama di wilayah Indonesia bagian timur.
Dalam kelanjutan produksi suatu produk yang akan di dipasarkan ke market,maka p
dilakukan suatu riset atau penclitian yang tepat dan menitik beratkan pada penentuan sifat st
spesifikasi dari produk yang di hasilkan.Adapun dalam tahapan penentuau spesifikasi pre
dapat kita mengambil acuan pokok dalam nilai krateristik yaitu nilai Kritis,nilai Utama né

Minor dan nilai Insidentil. Untuk Produk Sabuk Pembalik Kapal ini sudah mengacuh peds

keempat (4) elemen karateristik diatas,

*. Produk Sabuk Pembalik Kapal ini sudah memenuhi sifat Kritis, yaitu ;

Pemeliharaan dan perbaikan untuk bagian kapal di bawah garis air dapat
dilaksanakan tanpa mengangkat kapal ke atas dok yaitu dengan memiringkan
atau membalik kapal sehingga harkan bisa dilaksanakan dengan kapal tetap teray
di air terutama untuk kapal jenis tongkang (barge).
* Produk Sabuk Pembalik Kapal ini sudah memenuhi sifat Utama,yaitu ;
- Sabuk pembalik kapal berfungsi sebagai halnya dok yang digunakan scbagai te
pemeliharaan dan perbaikan kapal terutama kapal jenis tongkang terapung (barg
Melalui metode ini, harkan suatu kapal terutama kapal jenis tongkang dapat terfaks
dengan posisi kapal tetap di laut tanpa kapal harus diangkat ke darat atau diletakkan
atas alat angkat kapal. Hasil produk ini memungkinkan suatu kapal tipe tongkang
menjalani harkan untuk bagian kapal di bawah garis air dilaksanakan di laut atay
daerah pelabuhan yang tidak memiliki fasilitas harkan.

*.Produk Sabuk Pembalik Kapal ini sudah memenuhi sifat Minor, yaitu ;
Mampu melaksanakan harkan untuk bagian kapal di bawah garis air atau q
maintenance dengan kapal tetap terapung di air terutama untuk kapal jenis tong
(barge)

*.Produk Sabuk Pembalik Kapal ini sudah memenuhi sifat Insidentil yaitu ;
Sabuk pembalik kapal akan di desain dan bentuk sesuai dengan norma keindahan,
ketahanan dan fungsi bagi penyedia jasa harkan kapal, misalkan tentang pemilihas
corak wama cat dan bentuk serta dimensi dari sabuk pembalik kapal ini.

Perhitungan Secara Ekonomi

Indonesia yang merupakan Benua Maritim terdiri dari lautan vang sangat luas dan
ditebari ribuan pulau besar dan kecil, membutuhkan banyak kapal untuk menunjang kehidupan
berbangsa dan bernegara, baik di bidang politik, ckonomi, sosial budaya dan pertahanan -

lcummn
CRononisnya (R cwwdod. seting Kapal membuarahkann josa

pemelihamn dan perbmhn (harlun) vang disediakan oleh Perusahnan Penyedia Jasa Harkan
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apal seperti Perusahaan Dok dan Perkapalan. Dibedakan harkan untuk bagian kapal di atas
aris air yang dilaksanakan dengan posisi kapal tetap terapung di air atau floating maintenance
harkan untuk bagian kapal di bawah garis air atau docking maintenance. Umumnya
wking maintenance dilaksanakan dengan bantuan alat angkat kapal seperti dok yang
imcngangkukapddtidllamairsedcmikhnsdiinwharklnbaglmknplldibnwd\
dtdapudihksmakmdimdok.ﬂukmumukblgimhpaldiblwahgadsakdnpax
j-dihksannkmunpnmmgmgknhpalkomdokylimdenmmcmiﬁnghndmanu
embalik kapal schingga harkan bisa dilaksanakan dengan kapal tetap terapung di air. Hal
emikian terutama untuk kapal jenis tongkang (barge).
Pmuharkmhpdumbanmdumgknhpdmb«ikmnilﬁmbah
jonomis yang tidak sedikit kepada Perusahaan Pelayaran sebagai pemilik kapal, yaitu
Wmmmmmwlmwmwmmﬁmmwya
:danbhythukmmbmunbthpmjmmhuiwwwmdonday)dm
p tahunnya.
~ Proses yang sama memberi dampak ekonomis yang positif dan tidak kecil kepada
an Penyedia Jasa Harkan Kapal, terutama yang tidak memiliki water front, dimana
thelumnya an tersebut tidak mampu melaksanakan pekerjaan docking maintenance
enjadi mampu melaksanakan docking maintenance. Umumnya jenis perusahan ini termasuk
aha Kecil dan Menengah (UKM). Proses ini memungkinkan perusshaan galangan kapal
ng termasuk UKM dan yang tersebar di pelabuhan besar maupun kecil di seluruh Indonesia,
gk meningkatkan kapasitas produksinya hanya dengan investasi modal yang relatif kecil.
Secara nasional proses harkan bagian kapal di bawah garis air tanpa bantuan alat
kat kapal dapat mengurangi kebutuhan biaya investasi yang tidak sedikit untuk
nyed uhnfuﬂhashurkmkupddibmylkpchbtﬁm|mwmwmdiwihyuhlndonesia
agian timur.

KESIMPULAN

) Metode sabuk pembalik kapal ini sangat cocok untuk harkan kapal jenis
ngkang ymgmmnyabadankapalwrlebihdahuludhhphnawkedupﬁuehingpsehma
wses harkan tidak ada air yang masuk ke dalam badan kapal. Sebelum dibalik, badan kapal
elebih dahulu disiapkan agar kedap air schingga selama proses pembalikan dan selama
»ses harkan tidak ada air yang masuk ke dalam badan kapal. Adanya beberapa pendorong
ang mampu berfungsi di dalam air (submersible thruster) dan yang dipasang pada sabuk
embalik kapal serta yang secara bersama-sama mampu menghasilkan momen pembalik
engan kekuatan cukup, akan memungkinkan terlaksananya proses pembalikan kapal yang
i dengan panel kontrol sehingga memungkinkan sabuk dapat dikendalikan dari jarak

~ Proses harkan kapal tanpa bantuan alat angkat kapal memberikan nilai tambah
konomis kepada Perusahaan Pelayaran sebagai pemilik kapal, paling tidak pada tiga hal yaitu
flangnya ketergantungan akan kebutuhan fasilitas alat angkat kapal seperti dok. berkurangnya
kiu dan biaya harkan serta bertambah panjangnya hari operasi kapal (operation day) dalam
p tahunnya .Proses yang sama memberi dampak ckonomis yang tidak kecil kepada
erusahaan Penyedia Jasa Harkan Kapal, terutama yang tidak memiliki water front, dimana
jebe perusahaan tersebut tidak mampu melaksanakan pekerjaan docking maintenance
nenjadi mampu melaksanakan docking maintenance. Umumnya jenis perusahan ini termasuk

Jsaha Kecil dan Menengah (UKM). -
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